BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpuflan

1. Pola Jaringan Pendidikan Islam Syekh Ali Imran Hasan di Pondok
Pesantren Nurul Yagin Ringan-Ringan ditinjau dari aspek keilmuan
/geneologis yang memiliki jalur Sanad keilmuan sampai kepada Rasulullah,
serta dalam proses belajar Syekh Ali Imran Hasan banyak belajar kepada
para Ulama di Minangkabau setidaknya ada 17 Ulama, tentunya dalam
transfer pengetahuan adanya sebuah perbedaan keilmuan yang dimiliki
setiap guru salah satunya seperti Syekh Zakaria Labai Sati yang memiliki
pemahaman Tarekat Nagsabandiyah sedangkan beliau belajar sama
ayahnya Syaikh Hasan bin Muhammad Rahim Tuanku Bagindo Ringan-
ringan memiliki pemahaman Tarekat Syatariah, akan tetapi dalam Tarekat
Syekh Ali Imran Hasan lebih condong kepada Tarekat Syatariah, hal
tersebut juga mencerminkan tradisi keilmuan ulama Minangkabau.

2. Dalam sebuah pembelajaran tak terlepas dari sebuah komponen komponen
pembelajaran sehingga apa yang diinginkan dari pembelajaran dapat
tercapai dengan baik, adapun dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok
Pesantren  Nurul = Yagin Ringan-Ringan sebagai < bentuk Relevansi
pendidikan Islam Syekh Ali Imran Hasan antara lain : Tujuan
pembelajaran, bahan atau-materi, metode atau pendekatan, , media atau
alat, evaluasi, peserta didik, dan pendidik.

3. Pondok Pesantren Nurul Yagin Ringan-Ringan merupakan pesantren yang
mempertahankan tradisi Islam klasik dalam konteks budaya Minangkabau.
Tradisi Maulang Kaji, pengangkatan tuanku, Basapa, dan perayaan Maulid
Nabi tidak hanya menjadi bagian dari sistem pendidikan, tetapi juga
membentuk karakter santri secara holistik. Pondok Pesantren Nurul Yagin
Ringan-Ringan berhasil memadukan pembelajaran kitab kuning dengan
penguatan karakter, budaya lokal, dan jaringan komunitas. Tradisi-tradisi
ini tidak hanya menjaga keberlanjutan pendidikan Islam tetapi juga

membentuk santri yang tangguh secara intelektual, spiritual, dan sosial.
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Keberhasilan ini terletak pada kemampuan pesantren merespons
kebutuhan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai inti, sekaligus
memperkaya khazanah keislaman dengan kearifan lokal Minangkabau.
5.2. Saran
Berangkat dari uraian bagian analisis hasil penelitian di atas, ada
beberapa saran sekaligus rekomendasi yang dapat penulis sampaikan:

1. Pesantren Tradisional hendaknya terus mempertahankan konsistensi
tawarkan, antara lain : berbasis kitab kuning, mengingat ulama tujuan
pendidikan pembelajaran kitab kuning adalah ciri khas pesantren yang
telah dimiliki sejak lama. Akan tetapi, di era digitalisasi saat ini, tujuan
tidak hanya terfokus pada urusan yang bersifat ukhrawival saja, atau hanya
terfokus pada pengajaran agama semata, sehingga kurang duniawiyah
(kemanusiaan dan memperhatikan urusan kemasyarakatan). Oleh
karenanya bentuk aplikasi tujuan kehadiran pesantren harus mampu
mengadopsi tujuan-tujuan lebih luas yang mencakup semua aspek potensi
manusia.

2. Dalam tantangan modernisasi -dapat menjadi faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam menjaga keseimbangan antara tradisi dan inovasi
pendidikan. Ke depan, pesantren ini dapat mengeksplorasi pendekatan
hibrida, yang menggabungkan pendidikan kitab kuning dengan teknologi
dan sistem pendidikan modern, tanpa kehilangan identitas keagamaannya
yang futuristik

3. Perlunya pesantren nurul yagin ringan-ringan untuk menjaga
keseimbangan yang harmonis antara aspek pengajaran kitab kuning dan
pendidikan dalam kitab kuning sebagai bentuk pola jaringan pendidikan
Syekh Ali Imran Hasan.

4. Bagi para asatidz di Pondok Pesantren nurul yagin Ringan-Ringan juga
diharapkan hendaknya selalu berusaha untuk meningkatkan inovasi dalam
pembelajaran yang bervariasi sehingga membuat santri semangat dalam

belajar sehingga hasil belajar santri tetap meningkat.
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5. Bagi santri di Pondok Pesantren nurul yagin Ringan-Ringan hendaknya
untuk terus bersemangat dalam belajar, lebih aktif dalam proses
pembelajaran serta lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki
sehingga hasil belajarnya dapat meningkat dan tercapai apa yang dicita-
citakan menjadi seorang ulama yang sempurna serta diridhoi oleh Allah
SWT.
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